BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena fatherless atau ketidakhadiran peran ayah pada pengasuhan
anak® menjadi permasalahan sosial yang semakin mendapat perhatian di berbagai
negara didunia, termasuk di Indonesia. Fatherless mengacu pada situasi di mana
seorang anak berkembang tanpa adanya kehadiran fisik atau emosional dari sang
ayah, baik karena kematian, perceraian, perpisahan, atau karena ayah yang secara
fisik ada namun tidak terlibat secara emosional dalam kehidupan anak®. Menurut
laporan Global Fatherhood Index Report 20214, Indonesia menduduki peringkat
ketiga sebagai fatherless country, yang membuktikan bahwa sejumlah anak di
Indonesia mengalami kekurangan figur ayah dalam proses pemeliharaan mereka.
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada perkembangan psikologis dan
emosional anak, tetapi juga membawa pengaruh dinamika keluarga dan masyarakat
secara keseluruhan.

Di Indonesia, salah satu unsur utama yang berperan dalam fenomena
ketidakadaan ayah adalah masih kuatnya budaya patriarki yang menempatkan ayah
sebagai pencari nafkah utama, sehingga peran mereka dalam pengasuhan anak

sering kali terabaikan. Selain itu, faktor seperti perceraian, migrasi tenaga kerja,
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dan kesibukan ayah juga memperparah situasi ini®>. Dampak fatherless terhadap
anak mencakup masalah perkembangan emosional, seperti rendahnya harga diri,
kesulitan dalam membangun hubungan sosial, hingga potensi perilaku
menyimpang seperti kenakalan remaja atau keterlibatan dalam tindakan kriminal.
Dalam konteks yang lebih luas, fenomena ini juga dapat melemahkan ketahanan
keluarga, yang menjadi pilar utama dalam pembentukan karakter dan moral
masyarakat.

Di kota Kediri, fenomena fatherless juga menjadi perhatian, meskipun data
spesifik masih terbatas. Berdasarkan data dari Pengadilan Agama sebanyak 1845
kasus perceraian pada tahun 2024° ini menjadi salah satu penyebab utama
fatherless, karena anak-anak dari keluarga broken home sering kali kehilangan
kehadiran ayah secara fisik maupun emosional. Selain itu, data dari Dinas Sosial
kota Kediri menunjukkan bahwa sekitar 1684 pada tahun 2024 anak yatim, piatu
dan yatim piatu’, sehingga mengurangi keterlibatan mereka dalam pengasuhan
anak.

Dalam konteks agama, islam sebagai agama mayoritas di kota Kediri
menempatkan peran ayah sebagai salah satu pilar penting dalam keluarga. Al-
Qur’an, khususnya yang tercantum pada surah At-Tahrim ayat 6, menekankan
tanggung jawab orang tua, termasuk ayah, untuk mempertahankan nilai moral dan

sprititual keluaraga. Namun, realitas sosial menunjukkan bahwa banyak ayah
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belum sepenuhnya menjalankan peran ini. Oleh karena itu, pandangan ulama,
khususnya ulama muda, menjadi relevan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-
nilai Islam dapat menjadi solusi terhadap fenomena fatherless. Ulama muda,
sebagai generasi yang lebih terbuka terhadap dinamika sosial modern, diharapkan
mampu memberikan perspektif yang kontekstual dan solutif, baik dari sudut
pandang figih, pendidikan keluarga, maupun konseling berbasis agama.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pandangan ulama muda di kota
Kediri terkait fenomena fatherless, termasuk pemahaman mereka tentang
penyebab, dampak, dan solusi yang dapat ditawarkan dari perspektif islam. Dengan
memahami pandangan ulama muda, Penelitian ini diharapkan bisa membantu
menyusun strategi untuk memperkuat peran ayah dalam keluarga, sekaligus
memperkuat ketahanan keluarga di tengah tantangan sosial kontemporer. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana nilai-nilai lokal, seperti kearifan Jawa
yang kental di kota Kediri, dapat diintegrasikan dengan ajaran islam untuk
mengatasi fenomena ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini relevan untuk dilakukan
di kota Kediri, mengingat tingginya angka perceraian dan keluarga dengan orang
tua tunggal, serta pentingnya peran ulama muda sebagai agen perubahan sosial di
masyarakat. Dengan begitu, penelitian ini akan memberikan informasi baru tentang
bagaimana fenomena fatherless dipahami dan ditangani dalam konteks keagamaan
dan budaya lokal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, maka pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini adalaha sebagai berikut:



1. Bagaimana pandangan ulama muda tentang fenomena fatherless di kota Kediri?
2. Bagaimana pandangan ulama muda dalam mengatasi fenomena fatherless di
kota Kediri?
C. Tujuan Penelitian
Setelah dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui pandangan ulama muda tentang fenomena fatherless di kota
Kediri.
2. Untuk mengetahui pandangan ulama muda dalam mengatasi fenomena
fatherless di kota Kediri.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis.
1.Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagian
pegangan dan referensi pada penelitian selanjutnya yang berhubungan pandangan
ulama muda tentang fenomena fatherlees di kota Kediri.
Sebagai rujukan peneliti berikutnya agar dapat sehingga dapat dipertimbangkan dan
dikembangkan lebih lanjut, serta dapat digunakan sebagai referensi terhadap
penelitian lain yang serupa berkaitan dengan Pandangan ulama muda dalam
mengatasi fenomena fatherless di kota Kediri.
2.Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai berikut :



a) Bagi Ulama Muda, Penelitian ini diharapkan membantu ulama muda
memahami isu fatherless secara lebih mendalam, sehingga mereka dapat
memberikan pandangan dan solusi yang relevan dalam konteks masyarakat
serta, menyediakan bahan dan referensi dalam menyusun materi dakwah yang
berkaitan dengan pentingnya peran ayah, serta cara-cara mengatasi dampak
negatif dari fenomena fatherless.

b) Bagi Orang Tua/ Ayah, Penelitian ini diharapkan meningkatkan kesadaran
ayah tentang pentingnya peran mereka dalam keluarga dan dampak yang
ditimbulkan jika peran tersebut diabaikan dan ayah dapat berkontribusi
pada peningkatan kualitas hubungan dalam keluarga dan pengasuhan anak.

c) Untuk peneliti di masa depan, hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan
untuk penelitian yang dilakukan selanjutnya, sehingga dapat ditingkatkan
lebih lanjut.

d) Bagi pembaca, dari hasil penelitian ini dapat menjadi media informasi bagi
masyarakat umum agar lebih memahami persoalan fatherless dan
pentingnya peran ayah dalam dalam pengasuhan anak.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman tentang judul ini antara penulis dengan
pembaca, maka penulis harus menjelaskan istilah dari judul ”Pandangan Ulama Muda
Tentang Fenomena Fatherless di kota Kediri”.
1. Penegasan Konseptual

Agar mudah memahami judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa

istilah sebagai berikut:

a. Pandangan



pandangan n 1 sesuatu atau seseorang yang dipandang (disegani,
dihormati, dan sebagainya); 2 hasil perbuatan memandang (memperhatikan,
melihat, dan sebagainya): laporan ~ mata ; 3 ki pengetahuan; 4 ki pendapat.®
Pandangan merupakan suatu proses di mana individu memilih, mengelola,
dan memasukan informasi yang diterima untuk membentuk sebuah
pemahaman Yyang koheren dan penting. Pandaangan tidak hanya
dipengaruhi oleh stumulasi fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh rangsangan
yang berkesinambungan dengan lingkungan dan keadaan individu tersebut.®

b. Ulama muda

Menurut Ali al-Imran, ‘ulama muda’ dapat dikelompokkan ke
dalam dua jenis. Pertama, mereka yang sudah berfatwa sebelum usia 20
tahun. Pada kelompok ini, ‘keulamaan’ muncul sejak usia sangat muda,
meskipun mereka mungkin hidup panjang. Kedua, mereka yang memiliki
pencapaian keilmuan luar biasa sebelum usia 40 tahun, dengan batasan usia
maksimal 40 tahun.'® Untuk kelompok pertama, Ali al-lmran menyebutkan
dua syarat: mereka harus memiliki kedalaman ilmu yang mumpuni dan
mendapat pengakuan dari ulama sezaman, terutama dari guru mereka
sendiri. Contohnya, Imam Syafi’i yang diizinkan berfatwa pada usia 15
tahun oleh gurunya, Khalid bin Muslim al-Zanji. Batasan usia ini penting,

menurut Ali al-Imran, untuk membatasi jumlah tokoh yang disebut sebagai
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‘ulama muda’, karena tanpa batasan usia 40 tahun, jumlahnya bisa sangat
banyak.
c. Fenomena
Fenomena berasal dari bahasa Yunani; phainomenon, "apa yang
terlihat”, fenomena ini bisa berarti: suatu gejala, kebenaran, kenyataan,
peristiwa dan hal-hal yang dapat dirasakan dengan pancaindra bahkan hal-
hal yang mistik atau misterius.!! Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
fenomena adalah sesuatu yang bisa dilihat, dirasakan, atau diamati melalui
panca indra dan dapat dijelaskan secara ilmiah, atau peristiwa penting yang
tidak bisa diabaikan. KBBI juga menyebutkan bahwa fenomena sama
dengan gejala, yaitu kejadian atau peristiwa yang tidak biasa, menarik
perhatian, dan terkadang menjadi pertanda bahwa sesuatu akan terjadi.*?
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990:227).
d. Fatherless
Fatherless berarti tidak adanya peran atau kehadiran ayah dalam
kehidupan seorang anak. Ini bisa terjadi pada anak yatim atau anak yang
tidak memiliki kedekatan dengan ayahnya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Smith (2011), seseorang dianggap mengalami kondisi fatherless

1 helaluddin, "Mengenal Lebih Dekat dengan Pendekatan Fenomenologi: Sebuah Penelitian Kualitatif",
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jika ia tidak memiliki ayah atau tidak punya hubungan dengan ayahnya,
misalnya karena perceraian atau masalah dalam pernikahan orangtuanya.®?

2. Penegasan Operasional

Berdasarkan penjelasan konseptual yang telah disampaikan sebelumnya,
akan dijelaskan pula penegasan operasional yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman dalam penelitian yang berjudul **Pandangan
Ulama Muda Tentang Fenomena Fatherless di Kota Kediri”. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi perspektif ulama
mengenai fenomena anak tanpa ayah di kota Kediri, yang ditujukan kepada
seluruh ayah di Indonesia mengenai pentingnya peran seorang ayah dalam

proses pengasuhan anak.
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